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SUMMARY 

 

ANNISA DWI LARASATI, The incidence of bordering crops on the incidence 

and intensity of viral diseases of red chili and cayenne pepper (supervised by 

Suparman SHK). 

 Red chili and cayenne pepper are widely cultivated varieties.  The main 

problem in the cultivation of chili is the presence of viral diseases that can 

significantly reduce yield of the crops.  One of the ecologically friendly control is 

by planting bordering crops.  The experiment was arranged in a 2 x 3 factorial in a 

randomized complete block design (FRCBD) with 3 replications. The parameters 

observed included the incidence of diseases caused by viruses, the intensity of 

diseases caused by viruses, and the fruit weight.  

 Results showed that variety did not significantly (P >0,05) affect  

incidence and intensity of viral diseases.  From the results, bordering crops  

significantly affect viral disease incidence  (P <0,05) of curly virus disease on 

chili. The combination of the treatment of cayenne varieties with types of 

marigold as border crop could  reduce the intensity of curly virus disease. The 

treatment of varieties and bordering crops did not significantly affect the fruit 

weight.  

Keywords: Border crops, Viral disease on chili  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

RINGKASAN 

 

ANNISA DWI LARASATI, Pengaruh jenis tanaman pinggir terhadap insidensi 

dan intensitas serangan virus pada cabai merah keriting dan cabai rawit 

(Dibimbing oleh Suparman SHK). 

Tanaman cabai merah keriting dan cabai rawit merupakan varietas yang 

banyak dibudidayakan. Permasalahan utama dalam budidaya cabai adalah adanya 

serangan penyakit virus yang dapat menurunkan hasil produksi.  Salah satu 

pengendalian yang ramah lingkungan adalah dengan pemanfaatan tanaman 

pinggir.  Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial 

(RAKF) terdiri dari dua perlakuan (2 x 3).  Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 

kali.  Parameter yang diamati meliputi insidensi penyakit yang disebabkan oleh 

virus, intensitas penyakit yang disebabkan oleh virus, dan bobot buah cabai.  

Berdasarkan hasil penelitian perlakuan varietas tidak berpengaruh nyata (P 

>0,05) terhadap insidensi dan intensitas penyakit virus keriting maupun virus 

kuning. Perlakuan tanaman pinggir berpengaruh nyata (P <0,05) terhadap 

intensitas penyakit virus keriting pada tanaman cabai.  Kombinasi perlakuan 

varietas cabai rawit dengan jenis tanaman pinggir marigold dapat menurunkan 

tingkat intensitas serangan pennyakit virus.  Perlakuan varietas dan tanaman 

pinggir tidak mempengaruhi bobot buah cabai. 

 

Kata kunci: Tanaman pinggir, Penyakit virus pada cabai 
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BAB  1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang   

 Cabai merupakan komoditas pertanian yang populer. Bagian buah banyak 

digunakan sebagai bahan masakan baik dalam bentuk segar ataupun olahan.  

Cabai memiliki sebutan yang berbeda-beda di beberapa daerah di Indonesia, 

seperti cabe (Sunda), lombok (Jawa), cabhi (Madura), campli (Aceh), lado 

(Minangkabau), tabia (Bali), rica (Manado), lada (Makasar), dan riksak (Papua 

Barat) (Waskito, et al., 2018). Jenis cabai yang banyak dibudidayakan salah 

satunya ialah cabai merah keriting (Capsicum annuum L.)  dan cabai rawit 

(Capsicum frutescens L.). 

 Sentra produksi cabai merah di Indonesia terdiri dari Provinsi Aceh, 

Sumatera Utara, Sumatera Barat, Sumatera Selatan, Lampung, Jawa Barat, Jawa 

Timur memiliki rata-rata total produksi mulai Tahun 2013 sampai 2017 sebesar 

493.247,43 ton.  Rata-rata produksi cabai merah Provinsi Aceh sebesar 244.012 

ton, Sumatera Utara sebesar 809.337 ton, Sumatera Barat sebesar 347.486 ton, 

Sumatera Selatan sebesar 106.279 ton, Lampung sebesar 183.279 ton, Jawa Barat 

sebesar 1.261.498 ton, dan Jawa Timur sebesar 500.364 ton (Badan Pusat Statistik 

dan Dirjen Hortikultura, 2018).  Produksi cabai dapat berkurang salah satunya 

akibat serangan OPT (Organisme Pengganggu Tanaman).  

 Penting yang banyak menyerang tanaman cabai salah satunya ialah penyakit 

yang disebabkan oleh virus dan jamur seperti CVMV (Chili Veinal Mottle 

Potyvirus), CMV (Cucumber Mosaic Cucumovirus), PMMV (Peppers Mild 

Mottle Potyvirus), dan PYLCV (Peppers Yellow Leaf Curl Begomovirus) (Cook, 

1998).  Penyakit yang disebabkan oleh jamur seperti penyakit bercak daun 

Cercospora capsici dan Colletotrichum capsici (Mada, 2018). Penyakit tersebut 

dapat tersebar melalui adanya serangga vektor.   
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 Beberapa penyakit dapat dikenali berdasar pada gejala yang tampak.  Gejala 

serangan virus dapat dibedakan menjadi gejala dalam dan gejala luar.  Gejala 

dalam yakni nekrosis dan degenerasi jaringan pengangkut tumbuhan sehingga 

muncul gejala seperti tumor.  Gejala luar umumnya dapat terlihat melalui 

perubahan warna, bentuk, dan kematian tanaman (Nurhayati, 2012).  

 Pengendalian OPT dengan pestisida banyak dilakukan oleh petani. 

Tingginya frekuensi aplikasi pestisida pada pertanaman cabai dipicu oleh beratnya 

tingkat serangan hama dan penyakit (Herlinda et al., 2009).  PHT (Pengendalian 

Hama Terpadu) merupakan alternatif pengendalian yang lebih baik dan aman 

karena menggunakan pendekatan ekologi (Herlinda dan Irsan, 2015). Salah 

satunya ialah dengan pemanfaatan tanaman pinggir untuk menekan populasi OPT.  

 Pemanfaatan tanaman pinggir dapat mendorong stabilitas ekosistem 

sehingga populasi serangga yang berperan sebagai vektor penyakit dapat ditekan 

sehingga tidak menimbulkan dampak buruk terhadap produksi tanaman (Settle et 

al., 1996).  Tanaman pinggir umumnya dipilih yang berbunga dan memiliki warna 

mencolok.  Teknik bercocok tanam seperti penanaman tanaman pinggir dapat 

mendorong konservasi musuh alami seperti predator (Mahmud, 2006).  Jenis 

tanaman pinggir yang dipilih harus mempunyai fungsi ganda yaitu, di samping 

sebagai penghalang masuknya serangga vektor virus dan jamur ke pertanaman 

cabai merah, juga sebagai tanaman refugia yang berfungsi untuk berlindung 

sementara dan penyedia makanan alternatif predator, jika mangsa utama 

populasinya rendah atau tidak ada di pertanaman cabai merah (Untung, 2006; 

Wahyuni et al., 2013).  Peningkatan musuh alami berdampak pada penurunan 

populasi serangaa vektor (Allifah et al., 2019).  

 Beberapa jenis tanaman pinggir yang sering digunakan yakni marigold 

(Tagetes erecta L.), kenikir (Cosmos sulphureus), dan bunga kertas (Zinnia sp.). 

Ketiga jenis tanaman tersebut memiliki bentuk bunga dan warna yang mencolok. 

Oleh karena itu, sering dijadikan tanaman pembatas pinggir (BPTP, 2018).  

Karena kurangnya informasi terkait tanaman pinggir yang berpengaruh serta 

efektif untuk  pertanaman cabai, maka peneliti berupaya melakukan penelitian 

terkait pengaruh pemanfaatan tanaman pinggir terhadap serangan penyakit virus 

dan jamur pada tanaman cabai merah keriting dan cabai rawit.  
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1.2.   Rumusan Masalah 

 Banyak  penyakit tanaman cabai yang ditularkan serta disebarkan oleh 

serangga vektor.  Peran serangga vektor makin penting jika dalam satu kawasan 

cukup banyak petani yang membudidayakan cabai, karena serangga vektor dapat 

menularkan virus dari jarak yang cukup jauh.  Dengan situasi seperti itu, 

diperlukan suatu cara untuk menghambat masuknya vektor dari luar ke lahan 

cabai yang dilindungi.  Salah satunya adalah dengan menanam tanaman pinggir.  

Permasalahan yang muncul adalah tanaman pinggir apa atau apa saja yang mampu 

menekan masuknya vektor virus ke pertanaman cabai.     

1.3.  Tujuan  

 Penelitian ini bertujuan untuk:  

1. Melihat pengaruh dari beberapa jenis tanaman pinggir terhadap insidensi dan 

intensitas serangan virus pada cabai mmerah keriting dan cabai rawit 

2. Mengetahui jenis tanaman pinggir yang paling berpengaruh pada pertanaman 

cabai 

3. Mengetahui perbedaan dampak tanaman pinggir terhadap insidensi dan 

intensitas penyakit virus pada cabai merah keriting dan cabai rawit  

1.4.  Hipotesis 

 Adapun hipotesis yang diajukan pada penelitian ini ialah: 

1. Diduga penanaman beberapa jenis tanaman pinggir dapat menurunkan 

insidensi dan intensitas serangan virus pada cabai 

2. Diduga tanaman marigold memberikan dampak yang lebih besar terhadap 

insidensi dan intensitas penyakit virus pada cabai 

3. Diduga cabai merah keriting lebih terdampak oleh keberadaan tanaman 

pinggir dibanding cabai rawit  
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1.5.  Manfaat 

 Penelitian diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dalam 

pengembangan teknologi sekaligus memberikan informasi terkait keefektifan 

beberapa jenis tanaman pinggir dalam pengendalian serangan virus pada tanaman 

cabai merah keriting dan cabai rawit.  
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